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Abstrak 

Penelitian ini dilakukkan untuk mengevaluasi hasil belajar dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa 

semester ganjil pada program studi pendidikan guru sekolah dasar (PGSD) di Universitas Muhammadiyah 

Sorong (UNAMIN) tahun akademik 2023/2024. Pendekatan penelitian  yang diterapkan adalah pada 

penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sampel penelitian adalah mahasiswa semester 1 

kelas A dan B yang mengikuti mata kuliah pengantar dasar matematika dan mengerjakan soal tes yang 

berjumlah 89 mahasiswa. Hasil tes belajar dan data kesalahan mahasiswa merupakan data utama dalam 

penelitian dan dikumpulkan melalui instrumen tes hasil belajar mahasiswa yang diorentasikan pada 

kemampuan berfikir Kritis dan dilakukan analisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

masih terdapat  47,19% dan 42,70% yang berada level  berfikir kurang kritis dan berfikir sangat kurang 

kritis dan rendahnya hasil belajar mahasiswa disebabkan oleh kesalahan pemahaman konsep, kesalahan 

operasi hitung, kesalahan memahami simbol operasi matematika, dan kesalahan dalam mahami informasi 

dan mengerjakan atau menyelesaikan soal. 

  

 

Kata kunci: Analisis Kesalahan; Bilangan Bulat; Hasil Belajar; Operasi Hitung 

 

Abstract 

This research evaluated various learning outcomes and problems faced by the Muhammadiyah University 

of Sorong primary school teacher education (PGSD) study program students for the 2023/2024 academic 

year. The research method applied is a descriptive qualitative approach. The research sample was 1st-

semester students of classes A and B who took a basic introductory mathematics course and took test 

questions, totaling 89 students. The research data is in the form of student learning outcomes data and 

student answer data collected from learning outcomes tests oriented towards critical thinking skills and 

descriptive analysis. The research results show that there are still 47.19% and 42.70% in the less essential 

and significantly less necessary categories. The low student learning outcomes are caused by errors in 

understanding, processing, or calculating operations and mistakes in understanding or analyzing question 

information. 
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This is an open-access article under the  Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

International License. 

 

PENDAHULUAN 

Bilangan yang biasa disebut dengan istilah bilangan bulat merupakan kumpulan 

dari berbagai bilangan antara lain bilangan asli, cacah dan prima dan bilangan netral (0). 

Selain itu, secara sederhana, bilangan bulat terdiri dari bilangan (-) negatif, bilangan (+) 

positif dan juga bilangan netral atau (0) (Mustika, 2023). Bilangan bulat sendiri adalah 

sebuah materi pokok atau dasar yang sangat erat hubungannya dengan materi matematika 

lainnya (Rochayati, 2023) dan sangat wajib dikuasai oleh mahasiswa PGSD dalam 

menunjang proses belajar mengajar disekolah untuk semua peserta didik (Sari, E. et.al, 

2023))., Wildaniati, Y. (2015). Mahasiswa dengan program studi PGSD adalah calon 

guru sekolah dasar yang harus memahami objek yang akan diajarkan, terutama tentang 

dasar-dasar konsep matematika seperti operasi hitung bilangan bulat. Dengan adanya 

mata kuliah ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan dan kemampuan 

berpikir logis dan Kritis melalui setiap penyelesaian masalah yang ada (Rosyidah. Et.al, 

2020). 

Kenyataannya, materi operasi hitung bilangan bulat masih belum dikuasai oleh 95% 

mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah Sorong. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pada mahasiswa PGSD, ditemukan data bahwa masih banyak mahasiswa 

PGSD yang belum atau kurang memahami konsep dasar matematika terutama operasi 

hitung bilangan bulat. Terdapat beberapa permasalahan pada mahasiswa PGSD antara 

lain: 1). Mahasiswa kurang termotivasi dalam pembelajaran konsep dasar matematika. 2). 

Mahasiswa cenderung malu untuk bertanya mengenai materi yang belum di pahami. 3). 

Belum ditemukannya media pembelajaran yang tepat untuk membantu mahasiswa 

memahami konsep dasar matematika. 4). Kurangnya kesadaran diri untuk belajar dan 

memahami suatu materi. 5). Terdapat sebagian mahasiswa yang kurang menyukai 

matematika sehingga membuat mereka cenderung malas untuk belajar matematika. 6). 

Kurangnya pemahaman sejak di bangku sekolah, sehingga sulit memahami materi di 

perkuliahan. 

Kesalahan dalam memahami konsep dan cara penyelesaian soal matematika masih 

banyak di alami bahkan pada jenjang perguruan tinggi salah satunya pada program studi 

PGSD. Purwaningrum, J. P., & Bintoro, H. S. (2019) menyatakan bahwa Salah satu 

penyebab kurangnya minat mahasiswa terhadap pembelajaran matematika karena 

pembelajarannya terkesan tegang dan cenderung menakutkan, kurang memotivasi, 

metode dan media yang cenderung monoton menjadikan proses pembelajaran 

matematika kurang diminati. Salamah, et al. (2022) juga menyatakan bawa kesalahan 

yang di alami mahasiswa yang sangat sering dilakukan adalah kesalahan pemahaman 

konsep, sehingga menyebabkan kesalahan dalam operasi hitungnya dan jika hal ini terus 

di biarkan akan menyebabkan dampak yang sangat besar bagi dirinya ataupun peserta 

didiknya ketika kelak menjadi guru Anugrahana, A. (2020). Penelitian ini dilakukan 

untuk menelaah hasil belajar dan kesalahan mahasiswa PGSD Universitas 

Muhammadiyah Sorong dalam menyelesaikan Tes materi bilangan bulat mata kuliah 

pengantar dasar matematika. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan maksud untuk menganalisis hasil belajar mahasiswa PGSD dalam menyelesaikan 

operasi hitung bilangan bulat dan kesalahan yang dilakukannya. Penelitian dilakukan 

pada mahasiswa PGSD UNAMIN, tahun akademik 2023/2024. Penelitian dilaksanakan 

sejak tanggal 10 September sampai 9 November 2023.  

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa PGSD Kelas A dan B semester 1 

tahun akademik 2023/2024 Universitas Muhammadiyah Sorong  sebanyak 103 

mahasiswa. Sampel penelitian adalah mahasiswa PGSD semester 1 yang mengikuti tes 

hasil belajar berjumlah 89 mahasiswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes 

hasil belajar operasi hitung bilangan bulat yang berjumlah 4 soal berbentuk esai. Data 

yang didapatkan kemudikan di olah menggunakan statistik deskriptif dengan bantuak MS 

Exel. Data yang terkumpul dianalisis berdasarkan kategori kemampuan . Berpikir. Kritis.  

yang disajikan pada tabel I. 

Tabel 1. Kategori kemampuan. Berpikir. Kritis 

Indikator Pencapaian  

Berpikir Kritis (%) 
Kategori 

81-100 Berfikir sangat kritis 

61-80 Berfikir kritis 

41-60 Berfikir cukup kritis 

21-40 Berfikir kurang kritis 

0-20 Berfikir sangat kurang kritis 

Sumber : (Arie, dkk, 2023) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang dianalisis secara deskriptif berupa data hasil belajar 

mahasiswa PGSD materi operasi hitung bilangan bulat. Untuk data hasil belajar tersebut 

dapat dilihat pada tabel II, sebagai berikut :  

Tabel 2. Hasil Analisis Keterampilan Berfikir Kritis 

Indikator Pencapaian 

Berpikir Kritis (%) 
Frekuensi 

Persentase 
(%) 

Kategori 

81-100 1 1,12 Berfikir sangat kritis 

61-80 1 1,12 Berfikir kritis 

41-60 7 7,87 Berfikir cukup kritis 

21-40 42 47,19 Berfikir kurang kritis 

0-20 38 
42,70 

Berfikir sangat 

kurang kritis 

 

Berdasarkan hasil belajar yang disajikan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa 

terdapat 1 mahasiswa yang tergolong pada kategori sangat Kritis dan kategori Kritis  

menghasilkan hasil yang sama yaitu 1 mahasiswa. Pada kategori cukup Kritis terdiri dari 

7 mahasiswa dengan persentase sebesar 7,87%. Selebihnya, pada pencapaian berpikir 

kritis .dengan kategori kurang Kritis dan sangat kurang kritis .terdapat 47,19% dan 42,70% 

dengan jumlah yang sangat besar yaitu 89,89%. 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap jawaban dari empat soal yang 

dituliskan mahasiswa, diketahui terdapat beberapa kesulitan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal dan terlihat nilai yang diperoleh mahasiswa melalui tabel persentase 

rendah, maka akan dibahas sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Hasil kerja mahasiswa soal 1 

Pada soal 1, menjadi kesalahan pengerjaan yaitu pada proses penyelesaian. 

Mahasiswa kurang cermat dalam mengatasi operasi hitung pengurangan dan penjumlahan 

bilangan negatif. Gambar 1 menjelaskan bahwa kesalahan mahasiswa dari secara 

bersamaan mengoperasi (−12) + (−32) dan (−12) + (−12) tanpa memperhatikan 

simbol operasi hitung matematika. 

 

Gambar 2. Hasil kerja mahasiswa soal 2 

Pada soal 2, Mahasiswa mengalami kesulitan dalam proses menghitung operasi 

hitung campuran bilangan bulat yang terdiri dari pengurangan, penjumlahan, pembagian, 

dan perkalian. Mahasiswa salah mengerjakan operasi pengurangan dan pembagian, 

terlihat mendahului mengerjakan operasi pengurangan dibandingkan pembagian. Hasil 

dari pembagian pun menghasilkan nilai yang tidak tepat. Terdapat juga kesalahan 

penulisan pada simbol-simbol matematika. Mahasiswa  juga belum dapat menjawab hasil 

pengurangan dari dua bilangan yang dinyatakan dalam bentuk variabel A dan B. 
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Gambar 3. Hasil kerja mahasiswa soal 3 

Pada soal 3 berbentuk soal cerita, beberapa mahasiswa tidak dapat menjawabnya. 

Diketahui kesulitan yang ditemukan yaitu sulitnya menganalisis informasi dalam soal 

yang melibatkan hubungan antara bilangan bulat dan persentase. 

 

Gambar 4. Hasil kerja mahasiswa soal 4 

Tampak pada soal 4, mahasiswa diminta mencari hasil dari 𝑃 − (−8), namun 

mahasiswa nampaknya tidak dapat menjawab sama sekali. Soal ini berkaitan dengan 

varibel, walaupun pada hakikatnya nilai variabel P adalah nilai dari hasil operasi soal 

yang ditanyakan (−6) + (−24) ∶  (−12 − (−8)), dimana mahasiswa diminta hal 

pertama yang harus dikerjakan yaitu mencari nilai dari varibel P melalui operasi hitung 

yang terdiri dari operasi operasi pada (−12 − (−8)), yang hasilnya adalah (−4) yang 

dilanjutkan dengan menentukan  (−6) + (−24) ∶ (−4), kemudian mahasiswa perlu 

menyelesaikan tahap pembagian terlebih dahulu (−24) ∶ (−4) = 6, dan dilanjukan 

dengan ((−6) + 6) yang hasilnya adalah 0, setelah itu barulah diselesaikan tahapan 𝑃 −
(−8) memberikan hasil adalah (−8). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat tarik kesimpulan bahwa kelasahan yang 

dilakukan mahasiswa PGSD dan menyebabkan terdapat 89,89%  mahasiswa yang berada 

pada kategori kurang Kritis dan sangat kurang Kritis adalah terjadinya kesalahan 

pemahaman konsep dalam operasi hitung bilangan bulat, kesalahan menyelesaikan 

operasi hitung itu sendiri, kesalahan memahami simbol operasi matematika, dan 

kesalahan dalam mahami informasi dan mengerjakan soal. 

Analisis ini sejalan dengan Arie, dkk (2023) dan Anugrahana (2020) yang 

mengatakan bahwa kesalahan yang dialami pada konsep dasar akan mempengaruhi 

konsep matematika selanjutnya karena setiap konsep saling berkaitan satu dengan yang 

lain, maka dibutuhkan solusi peningkatan kemampuan. Berpikir. Kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan materi bilangan bulat. Membangun 
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perspektif mahasiswa PGSD dalam meningkatkan kemampuan. Berpikir. Kritis 

merupakan hal yang penting sebagai pemenuhan keterampilan matematis.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini disimpulkan bahwa hasil telaah terhadap hasil belajar mahasiswa 

PGSD masih berada pada kategori pada kategori kurang Kritis dan sangat kurang Kritis 

dengan jumlah persentase 47,19% dan 42,70%. Hal tersebut disebabkan kesalahan 

matematika pada materi bilangan bulat yang dapat diidentidiidentifikasi dalam 4 jenis 

yaitu kesalahan pengerjaan dan kesalahan pemahaman. pemahaman konsep dalam 

operasi hitung bilangan bulat, kesalahan menyelesaikan operasi hitung itu sendiri, 

kesalahan memahami simbol operasi matematika, dan kesalahan dalam mahami 

informasi dan mengerjakan soal. 

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya agar 

mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada materi operasi hitung bilangan bulat. 
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